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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi luas dan volume kubus balok. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini 

meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan 

memeriksa kembali jawaban. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IX di salah satu SMP di Kabupaten Karawang. Sampel yang dipilih adalah kelas IX B 

dengan  teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa tes soal uraian 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi luas dan volume kubus balok. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 38 orang siswa, presentase siswa yang mampu memahami masalah adalah sebesar 69%, 

merencanakan pemecahan masalah sebesar 23%, melaksanakan pemecahan masalah sebesar 39%, dan memeriksa 

kembali jawaban sebesar 25%. Sehingga, didapat hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 

39% yang memiliki kriteria lemah. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa siswa hanya mampu memahami 

masalah yang ada pada soal, namun belum mampu merencanakan pemecahan masalah dan melaksanakan 

pemecahan masalah dengan baik, serta kurang teliti dalam memeriksa kembali jawaban. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik sebagai bekal dalam menjalankan 

kehidupan dan menghadapi tantangan global saat ini. Pendidikan di Indonesia dapat 

ditempuh melalui tiga jalur, yakni pendidikan formal, non formal, dan informal. Jalur 

pendidikan yang banyak ditempuh adalah jalur pendidikan formal atau sekolah, mulai dari 

jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Dalam pendidikan di sekolah, terdapat 

beberapa mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar perkembangan teknologi modern 

saat ini. Untuk itu, perlunya siswa untuk bisa dalam pembelajaran matematika. Dalam 

pelajaran matematika, ada beberapa kecakapan atau kemampuan yang harus dikuasai siswa. 

NCTM (2000) mengemukakan ada lima standar proses yang harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran matematika diantaranya adalah pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi (representation). Berdasarkan pendapat NCTM tersebut, 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa juga tertera dalam tujuan 

pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 yakni bertujuan agar 
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peserta didik dapat “menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan 

teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata)”. 

Polya (1973) (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik 

Siswa, 2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan 

keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dicapai. Sedangkan menurut NCTM 

(2000), pemecahan masalah berarti terlibat dalam sebuah tugas yang mana metode solusinya 

tidak diketahui sebelumnya. Untuk mencari solusi, siswa harus memanfaatkan pengetahuan 

mereka, dan melalui proses ini, mereka akan mengembangkan pemahaman matematika baru. 

Menurut Panjaitan (2018), kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

kesanggupan, pengetahuan yang berbeda–beda yang dimiliki setiap orang untuk 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di salah satu SMP di Karawang, 

menyatakan bahwa kebanyakan siswa hanya mengikuti langkah guru dalam menyelesaikan 

soal, sehingga siswa hanya mampu menyelesaikan jenis soal rutin yang sudah dicontohkan 

oleh guru. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh (Utami & Wutsqa , 

2017) yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran kebanyakan siswa hanya 

mengingat bukan memahami konsep, sehingga siswa bingung ketika menghubungkan 

informasi yang tersaji dalam soal dengan konsep yang mungkin dalam penyelesaian soal 

pemecahan masalah. Terlebih lagi jika soal yang diberikan berbeda dengan contoh, 

menyebabkan ketidakyakinan siswa dalam menyelesaikan soal yang sedang dihadapi. 

Kemampuan pemecahan masalah bukan hanya menjadi tujuan dalam pembelajaran 

matematika tetapi juga bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dikatakan telah menguasai kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah jika mereka sudah memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Menurut Polya (2004), ada empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yakni (1) memahami masalah, (2) 

membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali. Williams (1995) 

(Roebyanto & Harmini, 2017) memandang pemecahan masalah matematika sebagai suatu 

proses bagian (a sub process) dari tugas matematika (mathematics tasks) yang memenuhi 5 

langkah, yaitu (a) Memahami masalah, (b) Menyelesaikan masalah, (c) Mengajukan masalah 

baru, (d) Merencanakan strategi, dan (e) Mengecek jawaban. Menurut Panjaitan (2018), ada 

empat tahapan penting yang harus ditempuh siswa dalam memecahkan masalah, yakni 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 

dan memeriksa kembali jawaban. 

Dalam pembelajaran matematika, banyak materi yang harus dipelajari oleh siswa. Salah 

satunya adalah materi tentang luas dan volume kubus balok. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk menggambarkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi luas dan volume kubus balok. 

 

 

METODE 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif pada 

umumnya merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak 

perlu merumuskan hipotesis (Arikunto, 1998). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IX di salah satu SMP di kabupaten Karawang Tahun Ajaran 2019/2020. Pengambilan 

sampel dengan teknik random sampling dan dipilih kelas IX B yang berjumlah 38 orang 

siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah di uji coba oleh (Panjaitan, 2018). 

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menghitung presentase dari skor yang 

diperoleh siswa pada tiap-tiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil 

presentase yang didapatkan kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria interpretasi 

skor menurut (Riduwan, 2015) sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 

Presentase Kriteria 

0% - 20% Sangat lemah 

21% - 40% Lemah 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Kuat 

81% - 100% Sangat Kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah berupa presentase tiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi luas dan volume kubus balok yang disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 2. Presentase Indikator Soal 1 

Indikator Presentase Kriteria 

Memahami masalah 76% Kuat 

Merencanakan pemecahan masalah 27% Lemah 

Melaksanakan pemecahan masalah 37% Lemah 

Memeriksa kembali jawaban 28% Lemah 

 

Pada tabel presentase indikator untuk soal 1, terlihat bahwa untuk indikator memahami 

masalah memiliki presentase sebesar 76% dengan kriteria kuat yang menunjukkan bahwa 

siswa sudah mampu dalam memahami masalah yang ada pada soal. Untuk indikator 

merencanakan masalah, memiliki presentase sebesar 27% dengan kriteria lemah 

menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam memilih strategi atau rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal. Untuk indikator melaksanakan 

masalah, memiliki presentase sebesar 37% dengan kriteria lemah menunjukkan bahwa siswa 

kurang mampu dalam melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah yang ada pada 

soal. Serta untuk indikator memeriksa kembali jawaban, memiliki presentase sebesar 28% 

dengan kriteria lemah yang menunjukkan bahwa siswa kurang teliti untuk memeriksa 

kembali jawaban mereka. Hal tersebut ditunjukkan dengan salah satu jawaban siswa sebagai 

berikut. 
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Gambar 1. Jawaban siswa untuk soal 1 

 

Tabel 3. Presentase Indikator Soal 2 

Indikator Presentase Kriteria 

Memahami masalah 75% Kuat 

Merencanakan pemecahan masalah 26% Lemah 

Melaksanakan pemecahan masalah 32% Lemah 

Memeriksa kembali jawaban 11% Sangat lemah 

  

Pada tabel presentase untuk soal 2, terlihat bahwa presentase untuk indikator memahami 

masalah adalah sebesar 75% dengan kriteria kuat yang menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa sudah mampu dalam memahami masalah yang ada pada soal. Untuk indikator 

merencanakan pemecahan masalah, presentasenya sebesar 26% dengan kriteria lemah 

menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam memilih strategi untuk menyelesaikan 

masalah yang ada pada soal. Untuk indikator melaksanakan pemecahan masalah, 

presentasenya sebesar 32% dengan kategori lemah menunjukkan bahwa siswa kurang 

mampu dalam melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal. 

Serta untuk indikator memeriksa kembali jawaban, presentasenya sebesar 11% dengan 

kategori sangat lemah menunjukkan bahwa siswa sangat tidak teliti untuk memeriksa 

kembali jawaban mereka. Berikut ditunjukkan salah satu jawaban siswa untuk soal 2. 

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa untuk soal 2 

 

Tabel 4. Presentase Indikator Soal 3 

Indikator Presentase Kriteria 

Memahami masalah 55% Cukup 

Merencanakan pemecahan masalah 14% Sangat lemah 

Melaksanakan pemecahan masalah 47% Cukup 

Memeriksa kembali jawaban 36% Lemah 
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Pada tabel terlihat bahwa untuk indikator memahami masalah dengan presentase 55% 

memiliki kriteria cukup, yang menunjukkan bahwa siswa sudah cukup mampu dalam 

memahami masalah yang ada pada soal. Untuk indikator merencanakan pemecahan masalah, 

presentasenya sebesar 14% dengan kriteria sangat lemah, menunjukkan bahwa siswa sangat 

tidak mampu menuliskan rencana atau strategi penyelesaian masalah yang ada pada soal. 

Untuk indikator melaksanakan pemecahan masalah, memiliki presentase sebesar 47% 

dengan kriteria cukup yang menunjukkan bahwa siswa sudah cukup mampu melaksanakan 

strategi untuk menyelesaikan masalah yang ada pada soal. Untuk indikator memeriksa 

kembali jawaban, presentasenya sebesar 36% dengan kriteria lemah menunjukkan bahwa 

siswa kurang teliti untuk memeriksa kembali jawaban mereka. Berikut ditunjukkan salah 

satu jawaban siswa untuk soal 3. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa untuk soal 3 

 

Tabel 4. Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator 
Memahami 

masalah 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Melaksanakan 

pemecahan 

masalah 

Memeriksa 

kembali 

jawaban 

Presentase 69% 23% 39% 25% 

Kriteria Kuat Lemah Lemah Lemah 

 

Berdasarkan tabel tersebut, untuk indikator 1 dengan presentase sebesar 69% memiliki 

kriteria kuat, menunjukkan bahwa siswa sudah mampu dalam memahami masalah yang ada 

pada soal. Untuk indikator 2 dengan presentase sebesar 23% memiliki kriteria lemah, yang 

menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam merencanakan pemecahan masalah pada 

soal. Untuk indikator 3 dengan presentase 39% memiliki kriteria cukup menunjukkan bahwa 

siswa sudah cukup mampu dalam melaksanakan pemecahan masalah yang ada pada soal. 

Serta untuk indikator 4 dengan presentase 25% memiliki kriteria lemah, menunjukkan 

bahwa siswa kurang teliti untuk memeriksa kembali jawaban. Jadi, rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa adalah sebesar 39% dengan kriteria lemah yang 

menunjukkan bahwa siswa hanya mampu memahami masalah yang ada pada soal, namun 

belum mampu menyelesaikannya dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, ditunjukkan bahwa dari 38 orang siswa, presentase 

siswa yang mampu memahami masalah adalah sebesar 69% dengan kriteria kuat, 

merencanakan pemecahan masalah sebesar 23% dengan kriteria lemah, melaksanakan 

pemecahan masalah sebesar 39% dengan kriteria lemah, serta memeriksa kembali jawaban 
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sebesar 25% dengan kriteria lemah. Jadi, rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa adalah sebesar 39% dengan kriteria lemah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kebanyakan siswa hanya mampu memahami masalah yang ada pada soal, namun 

belum mampu merencanakan pemecahan masalah dan melaksanakan pemecahan masalah 

dengan baik, serta kurang teliti dalam memeriksa kembali jawaban. 
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